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Abstract 

The purpuses of this study are to; (1) provide empirical evidence of the effectof brand equity on 

iPhone purchasing decisions in Kabupetan Magetan; (2) provideempirical evidence of the effect of 

lifestyle on iPhone purchasing decisions in Kabupaten Magetan; and (3) provide empirical evidence 

of the simultaneous influence of brand equity and lifestyle on iPhone purchasing decisions in. 

Kabupaten Magetan. This research is quantitative research. The population in thisstudy are all 

iPhone users in Kabupaten Magetan whose numbers are unknown. The sampling technique uses the 

Lemeshow formula to calculate the possible number of samples that can be used as respondents. 

From the calculation, a sample of 384 respondents was obtained. The test technique used to analyze 

the research hypothesis is multiple linear regression test. Based on the tests that have been carried 

out, the results obtained; (1) Brand equity is proven to have an effect on iPhone purchasing decisions 

in Kabupaten Magetan; (2) Lifestyle is proven to havean effect on iPhone purchasing decisions in 

Kabupaten Magetan; and (3) Brand equity and lifestyle are proven to have a simultaneous effect on 

iPhone purchasing decisions in Kabupaten Magetan. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk; (1) Memberikan bukti empiris pengaruh brand equity terhadap 

keputusan pembelian iPhone di Kabupaten Magetan; (2) Memberikan bukti empiris pengaruh 

lifestyle terhadap keputusan pembelian iPhone di Kabupaten Magetan; dan (3) Memberikan bukti 

empiris pengaruh simultan brand equity dan lifestyle terhadap keputusan pembelian iPhone di 

Kabupaten Magetan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pengguna iPhone di Kabupaten Magetan yang belum diketahui jumlahnya. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus Lemeshow untuk menghitung kemungkinan jumlah 

sampel yang dapat dijadikan responden. Dari penghitungan diperoleh sampel sejumlah 384 

responden. Teknik uji yang digunakan ntuk menganalisis hipotesis penelitian adalah uji regresi linier 

berganda.Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil; (1) Brand equity terbukti 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone di Kabupaten Magetan; Lifestyle terbukti 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone di Kabupaten Magetan; dan (3) Brand equity 

dan lifestyle terbukti berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian iPhone di 

Kabupaten Magetan. 

 

Kata kunci: Brand equity; lifestyle; keputusan pembelian; iPhone. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era teknologi informasi yang semakin maju, perangkat mobile menjadi  

salah satu elemen kunci dalam kehidupan sehari-hari masyarakat modern. Salah 

satu merek perangkat mobile yang telah mendominasi pasar adalah iPhone, yang 

diproduksi oleh Apple Inc. iPhone telah menjadi salah satu simbol status dan gaya 

hidup yang diinginkan oleh banyak konsumen di berbagai belahan dunia (Tekno 

Kompas, 2019). 

Pentingnya peran brand equity (ekuitas merek) dan lifestyle (gaya hidup) 

dalam keputusan pembelian telah menjadi fokus perhatian para peneliti dan praktisi 

pemasaran. Brand equity mencakup aspek pengetahuan, persepsi, loyalitas, asosiasi 

emosional, dan kualitas produk yang berhubungan dengan sebuah merek (Pradipta 

et. al, 2016). Di sisi lain, gaya hidup mencakup pola perilaku, preferensi, dan nilai-

nilai yang menjadi bagian dari identitas individu (Ujang, 2014). 

Dalam konteks iPhone, fenomena daya tarik konsumen terhadap merek ini 

menjadi menarik untuk diungkap lebih lanjut. Perangkat ini menawarkan berbagai 

fitur inovatif dan kualitas yang tinggi, tetapi juga memiliki harga yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan kompetitor di pasaran (Tekno Rakyatku, 2019). Namun, 

banyak konsumen yang rela mengeluarkan biaya lebih tinggi untuk memiliki 

iPhone karena alasan tertentu, seperti keunggulan merek, kualitas produk, status 

sosial, dan sejauh mana perangkat ini mencerminkan gaya hidup mereka. 

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, penelitian mengenai peran brand equity 

dan lifestyle dalam keputusan pembelian iPhone menjadi relevan untuk membantu 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam membeli 

perangkat ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya brand equity dan gaya hidup dalam konteks 

keputusan pembelian iPhone, serta implikasi strategis yang dapat diambil oleh 

perusahaan dalam memasarkan produk mereka. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Manajemen Pemasaran 

Konsep pemasaran adalah semua kegiatan perusahaan dalam perencanaan 

pemasaran dalam upaya mencapai kepuasan pelanggan sebagaitujuan perusahaan. 

Semua aktifitas yang menganut konsep pemasaran akan menentukan bagaimana 

nantinya manajemen pemasaran tersebut dikelola. Pemasaran sangat berperan 

penting terhadap kelangsungan bisnis, seperti menentukan target pasar yang tepat, 

menentukan harga produk yang sesuai dan dapat dijangkau oleh target pasar, hingga 

menentukan cara mengemas produk atau jasa agar lebih mudah diterima oleh 
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masyarakat. Daryanto (2011) mendefinisikan pemasaran sebagai suatu proses sosial 

dana manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan 

keinginan mereka dengan mencipatkan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang 

bernilai satu sama lain. Kotler dan Keller (2009), pemasaran adalah suatu fungsi 

organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan 

dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya. 

Brand Equity 

Brand berasal dari “brandr” yang berarti “to burn” mengacu pada merek. 

Kotler (2009) menjelaskan bahwa brand merupakan simbol, nama, rancangan, 

istilah, atau kombinasi beberapa hal tersebut guna mengidentifikasi jasa atau barang 

dari penjual dan sebagai pembeda dari pesaing. Dewasa ini merek menjadi 

pertimbangan utama oleh perusahaan pada kondisi persaingan merek yang semakin 

ketat. Perusahaan menyadari arti penting merek bagi suksesnya sebuah produk. 

Strategi mengelola merek, meliputi penciptaan merek, membangun merek, 

memperluas merekuntuk memperkuat posisi merek pada persaingan menjadi sangat 

diperhatikan oleh perusahaan guna menciptakan merek yang dimiliki dapat menjadi 

kekayaan atau ekuitas bagi perusahaan. 

Lifestyle 

Menurut Kotler dan Keller (2012) gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup 

seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktifitas, minat dan opininya. Gaya 

hidup menunjukan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi 

dan berinteraksi di dunia. Sumarwan (2011) menyatakan bahwa gaya hidup sering 

digambarkan dengan kegiatan, minat dan opini dari seseorang (activities, interests, 

and opinions). Gaya hidup seseorang biasanya tidak permanen dan cepat berubah. 

Seseorang mungkin dengan cepat mengganti model dan merek pakaiannya karena 

menyesuakandengan perubahan hidupnya. Lifestyle seseorang adalah pola hidup di 

duniayang diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. 

Keputusan Pembelian 

Kotler (2008) mengatakan keputusan pembelian merupakan tahap dari proses 

keputusan pembeli yaitu ketika konsumen benar-benar membeliproduk. Dimana 

konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merk 

tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternative tersebut dapat 

memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian. 

Menurut Suharno (2010) Keputusan pembelian adalah suatu langkah di mana 

konsumen telah memutuskan pilihannya dan melakukan pembelian produk, serta 
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menggunakannya. Sebelum memutuskan membeli sebuah produk tentunya 

konsumen akan mencari informasi sebanyak-banyaknya. 

HIPOTESA 

Variabel independent dalam penelitian ini adalah Brand Equity dan Lifestyle. 

Variabel dependen dalam penelitian ini ialah Keputusan Pembelian. Berdasarkan 

hal tersebut, dirumuskan tiga hipotesis sebagai berikut: H1 : Diduga brand equity 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian iphone di Kabupaten Magetan. H2 : 

Diduga lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian iphone di Kabupaten 

Magetan. H3 : Diduga brand equity dan lifestyle berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian iphone di Kabupaten Magetan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menggali 

pemahaman mendalam tentang peran brand equity dan lifestyle (gaya hidup) dalam 

keputusan membeli iPhone. Pendekatan kualitatif cocok untuk penelitian ini karena 

fokusnya pada pemahaman mendalam tentang perilaku dan persepsi konsumen, 

serta aspek-aspek yang lebih kompleks yang sulit diukur secara kuantitatif. 

Desain penelitian kuantitatif akan melibatkan pengumpulan data dari 

partisipan dengan cara wawancara mendalam dan pengamatan langsung. Pemilihan 

partisipan akan dilakukan secara purposif untuk memastikan bahwa mereka 

memiliki pengalaman dan persepsi yang relevan terhadap topik penelitian ini. 

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan menggunakan panduan pertanyaan 

terstruktur yang dirancang untuk menggali pandangan dan pengalaman partisipan 

terkait keputusan mereka untuk membeli iPhone. Pertanyaan-pertanyaan ini akan 

mencakup aspek- aspek brand equity seperti kesan mereka tentang merek iPhone, 

asosiasi emosional dengan merek, dan kepercayaan terhadap kualitas produk. 

Selain itu, pertanyaan juga akan mengeksplorasi bagaimana gaya hidup partisipan 

mempengaruhi preferensi mereka dalam memilih iPhone sebagai perangkat mobile. 

Selain wawancara mendalam, pengamatan langsung juga akan dilakukan 

untuk melihat bagaimana konsumen berinteraksi dengan produk dan merek dalam 

situasi nyata. Observasi ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang 

bagaimana brand equity dan lifestyle (gaya hidup) tercermin dalam perilaku 

konsumen, serta konteks sosial yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

Data yang terkumpul dari wawancara mendalam dan pengamatan langsung 

akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif, yang melibatkan 

proses pengkodean dan tema untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam 

data. Analisis ini akan membantu menyusun temuan-temuan utama dan 

membangun pemahaman yang komprehensif tentang peran brand equity dan gaya 

hidup dalam keputusan membeli iPhone. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Penelitian ini memfokuskan objek penelitian pada Keputusan Pembelian 

Produk I- Phone. Berdasarkan hasil dari kriteria pengambilan sampel maka 

diperoleh hasil sebanyak 384 responden dengan karakteristik jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, pendapatan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu brand equity (X1), dan 

lifestyle (X2), serta keputusan pembelian iPhone (Y). Analisis deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program 

SPSS,dapat diketahui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi pada 

masing-masing variabel yang diteliti seperti dalam  tabel berikut ini : 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviatio 

n 

Brand equity 384 22 48 32,68 4,111 

Lifestyle 384 25 48 33,41 4,06 

Keputusan 

pembelian 

384 21 45 37,06 4,619 

Sumber Output: SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai mean dan standar 

deviasi pada setiap variabel dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai standar deviasi 

tidak ada yang melebihi dua kali nilai mean. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran 

data dinyatakan baik. Nilai mean mencerminkan tendensi pusat dari distribusi data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai standar deviasi mencerminkan 

variabilitas dari data terhadap pusatnya. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel residual memiliki data yag berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov (KS). Hal 

tersebut sebagai persyaratan pertama yang harus terpenuhi sebelum melakukan uji 

regresi lanjut. Hasil penghitungan dikatakan normal apabila nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05. Adapun hasil penghitungan uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2 Hasil UjiNormalitas 

One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 Unstandardize d 

Residual 

N  384 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. 

Deviation 

4.40903048 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .060 

 Negative -.155 

Test Statistic  .155 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d.  

Berdasarkan data tabel 2 hasil penghitungan uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov Smirnov di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200. 

Oleh karena nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data 

berdistribusi normal. 

B. Uji Regresi Linier Berganda 

Tahap selanjutnya setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi adalah 

melakukan uji hipotesis penelitian menggunakan uji regresi. Analisis uji regresi 

linier berganda dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Y). berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 
 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.349 2.198  13.351 .000 

 Bran

d 

equit

y 

.365 .060 .325 6.087 .000 

 lifestyle .127 .061 .111 2.077 .003 

Dependent Variable: Keputusan pembelian 
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Berdasarkan tabel 3 uji regresi linier berganda di atas, dapat  diketahui   

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Nilai constant (a) sebesar 29,349, sedangkan nilai koefisien regresi (b-

brandequity) sebesar 0,365, nilai koefisien regresi (c- lifestyle) sebesar 0,127. 

2. Koefisien regresi variabel 𝑋1sebesar 0,365 artinya setiap penambahan 1% 

nilai brand equity maka nilai keputusan pembelian iPhone bertambah sebesar 

0,365. Koefisien tersebut bernilai positif, artinya terdapat pengaruh positif 

variabel 𝑋1 terhadap variabel Y. 

3. Koefisien regresi variabel 𝑋2sebesar 0,127, artinya setiap penambahan 1% 

nilai lifestyle maka nilai keputusan pembelian iPhone bertambah sebesar 

0,127. Koefisien tersebut bernilai positif, artinya terdapat pengaruh positif 

variabel 𝑋2 terhadap variabel Y. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4 Hasil Uji t Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.349 2.198  13.351 .000 

 Brand 

equity 

.365 .060 .325 6.087 .000 

 lifestyle .127 .061 .111 2.077 .003 

Dependent Variable: Keputusan pembelian 

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4 diatas dapat dikemukakan beberapa 

hal sebagai berikut: 

a. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t hitung pada variabel brand equity 

sebesar 6,087 > t tabel (1,968) yang artinya H1 Diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa brand equity berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian iPhone. 

b. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t hitung dari variabel lifestyle sebesar 

2,077 > t tabel (1,968) yang artinya H2 diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone. 

Selanjutnya untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis yang keempat, 

dilakukan uji F. Adapun pengujian yang dimaksud akan dipaparkan sebagai berikut. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu brand equity dan lifestyle untuk 

dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat 

yaitukeputusan pembelian iPhone. Uji F juga dimasukkan untuk mengetahui 
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apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Adapun hasil 

uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji F  

Anova 

 

Model 

Sum of 

Squares 
 

Df 

Mean 

Square 
 

F 
 

Sig. 

1 Regressio n 727.392 2 363.696 18.611 .000b 

 Residual 7445.348 381 19.542 

 Total 8172.740 383  

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 

b. Predictors: (Constant), lifestyle, Brand equity 
 

Berdasarkan data pada tabel 5 di atas, diketaui bahwa nilai F- hitung yang 

diperoleh sebesar 18,611 > F-tabel (3,08). Hal ini mengandung pengertianbahwa 

hipotesis ketiga yang berbunyi brand equity dan lifestyle berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian iPhone diterima. 

Uji Determinasi (R2) 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .298a .089 .384 4.421 

b. Predictors: (contanst), lifestyle,Brand Equity 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 6 di atas, diperoleh 

nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,384. Halini 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X (independen) terhadap 

variabel Y (dependen) sebesar 38,4%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Brand equity terbukti berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone di 

Kabupaten Magetan. 
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2. Lifestyle terbukti berpengaruh terhadap keputusan pembelian iPhone di 

Kabupaten Magetan. 

3. Brand equity dan lifestyle terbukti berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian iPhone di Kabupaten Magetan. 
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